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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hipotesis 1 mengatakan bahwa risk perception 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi dalam 

masa pandemic. Hal ini dikarenakan investor sudah mempunyai bayangan 

khusus mengenai investasi tersebut di masa depan yang bisa 

menghasilkan keutungan setelah berakhirnya pandemic covid-19. 

Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 1 dapat diterima. 

2. Pada penelitian ini hipotesis 2 mengatakan bahwa risk tolerance 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi dalam masa 

pandemic. Ternyata didapatkan dari penelitian ini yaitu investor mampu 

mentoleransi risiko jika mengalami kegagalan namun tidak semua 

responden memilih untuk berinvestasi pada jenis aset financial melainkan 

ada responden juga yang memilih berinvestasi pada jenis aset rill. Dalam 

kondisi pandemic sebagian responden lebih memilih berinvestasi pada 

aset yang berisiko kecil jika dibandingkan dengan aset yang berisiko 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 2 risk tolerance berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan investasi, maka hipotesis 

2 ditolak. 

3. Pada penelitian ini hipotesis 3 mengatakan bahwa locus of control 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi dalam masa 

pandemic. Hal ini dikarena investor mengambil keputusan berdasarkan 

keyakinan dan percaya diri untuk mendapatkan keuntungan setelah 

berakhirnya masa pandemic covid-19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 3 dapat diterima. 
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4. Pada penelitian ini hipotesis 4 mengatakan bahwa Experienced regret 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Ternyata didapatkan 

dari penelitian ini yaitu  investor mengambil keputusan investasi tidak 

berdasarkan pengalaman kerugian pada masa lalu, mereka lebih 

mempertimbangkan investasi sekarang untuk mendapatkan keuntungan 

setelah masa pandemic covid-19 ini berakhir. Sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis 4 experienced regret berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan investasi, maka hipotesis 4 ditolak. 

5. Pada penelitian ini hipotesis 5 mengatakan bahwa income berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini dikarenakan sebagian 

besar responden yang memiliki kelebihan dana dalam masa pandemic, 

mereka memutuskan untuk berinvestasi. Sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis 5 dapat diterima. 

 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian maka keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 

1. Objek penelitian ini lebih berfokus pada investor Surabaya saja, sehingga 

tidak bisa mengetahui keputusan investasi pada investor yang berada di 

kota lain. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel yang 

pada umumnya digunakan dalam meneliti pengambilan keputusan 

investasi. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil dari penelitian 

tersebut penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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5.3.1 Saran Akademis 

Saran untuk peneliti yang selanjutnya supaya melakukan penelitian 

pengambilan keputusan dengan menambahkan variabel loss aversion. Serta 

diharapkan supaya peneliti selanjutnya bisa menambahkan jumlah responden yang 

lebih luas, tidak hanya untuk investor yang berada di kota Surabaya saja tetapi 

juga untuk investor yang berada di kota lain. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

1. Untuk investor harus lebih meningkatkan risk tolerance agar ke depannya 

mampu mentoleransi risiko jika mengalami kerugian dan bisa melakukan 

investasi kembali di pasar modal dengan melakukan analisa yang relatif 

lebih mendalam agar keputusannya bisa sesuai dengan risk perception.  

2. Untuk investor yang termasuk dalam kategori locuf of control yang tinggi  

maka sebaiknya dapat menguranginya supaya bisa menjadi investor yang 

rasional dengan tidak selalu mementingkan keuntungan saja tetapi juga 

bisa berhati-hati terhadap risiko, sebab akan berpengaruh terhadap risk 

perception pada saat mengambil keputusan investasi. 

3. Untuk perusahaan dalam memberikan sikap kepada investor agar investor 

mampu mentoleransi risiko yaitu dengan melihat setiap preferensi dari 

investor yang berinvestasi pada perusahaannya, apakah investor tersebut 

termasuk dalam preferensi yang mana. Apakah termasuk dalam preferensi 

yang menyukai risiko, netral terhadap risiko, atau yang menjauhi risiko 

sehingga perusahaan bisa membantu investor untuk menentukan produk 

investasi yang cocok sesuai dengan preferensi investor. Perusahaan juga 

bisa melakukan hal-hal berikut supaya investor bisa menaikkan risk 

tolerance yaitu dengan memberikan laporan keuangan secara terbuka, 

memberitahu secara detail mengenai tujuan dari perusahaan dan lainnya. 
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